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Media Sosial merupakan salah satu media komunikasi yang saat ini banyak digunakan oleh para 

pengguna internet, salah satunya adalah Twitter, sebuah situs yang menyediakan layanan 

mikroblog sehingga penggunanya dapat berbagi ide, pendapat atau sekedar kehidupan melalui 
postingan pendek yang disebut Tweets. Tweet pengguna Twitter sangatlah beragam, dari tweet 

tersebut terdapat data yang dapat diolah menjadi Analisis Sentimen sehingga dapat menjadi 

informasi yang bermanfaat bagi beberapa pihak. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem 

analisis sentimen yang dapat menghasilkan data dan informasi berupa sentimen positif, 

sentimen negatif, sentimen netral. Metode yang digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen 

adalah metode K-Nerest Neighbor dan Decision Tree. Masukan dari sistem ini berupa tweet 

dari masyarakat mengenai penganiayaan yang dilakukan oleh anak pegawai pajak mario dandi.  

Hasil dari sistem ini berupa visualisasi data untuk sentimen positif, sentimen negatif,dan 
sentimen netral. 

Tahapan penelitian dalam  melakukan analisis sentimen yakni  Studi Literature, Crawling, 

Translate, Preprocessing, Labeling, Split Data, Supervised Learning, Evaluasion dengan 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor dan Decission Tree. Hasil perhitungan algoritma 

K-Nearest Neighbor dan Decission Tree menggunakan 18.080 data komentar dari Twitter 

dengan #mariodandi, dengan hasil proses preprocessing sebanyak 2930 data dengan hasil 1.200 

komentar negatif, 1.036 data komentar netral dan 687 data positif komentar. Untuk algoritma 

K-Nearest Neighbor menghasilkan tingkat akurasi sebesar 93,50% dan untuk algoritma 
Decission Tree menghasilkan tingkat akurasi sebesar 47,84%.  Hasil akurasi  algoritma K-

Nearest Neighbor  dalam data set ini   tingkat akurasinya lebih baik dari Decesion tree.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu dan teknologi saat ini sangat mempengaruhi 

perilaku anak yang membuat hilangnya nilai -nilai karakter 

bangsa. Hilangnya nilai -nilai karakter bangsa tidak hanya di 

pengaruhi oleh perkembangan ilmu dan teknologi saja akan tetapi 

di pengaruhi oleh lingkungan sekitar dan para generasi muda. 

Salah satu contoh kekerasan terhadap anak di Indonesia adalah 

kasus Mario Dandy yang merupakan anak dari Rafael Alun 

Trisambodo mantan pejabat eselon III di Ditjen Pajak (DJP) 

Kemenkeu Jakarta selatan. Mario melakukan penganiayaan 

terhadap David Ozora yang merupakan anak dari Pengurus Pusat 

Gerakan Pemuda Anshor (PP GP Anshor) Nahdlatul Ulama. 

Kasus ini mencuat dan menjadi topik hangat dikalangan 

masyarakat karena terungkapnya kasus bahwa Rafael Alun 

melakukan tindak pidana pencucian uang yang di taksir mencapai 

Rp 500 milyar dan juga melakukan penyelewengan kepemilikan  

 

 

harta yang tidak dilaporkan secara utuh di dalam LHKPN sebesar 

Rp 56,1 miliar. Dalam kasus Mario Dandi, sentimen analisis  

dapat membantu dalam mengidentifikasi isu - isu yang 

kontroversial atau memicu emosi di antara masyarakat. 

Dilihat dari permasalahan yang ada maka diperlukan analisis 

sentiment terhadap komentar masyarakat terhadap kasus 

penganiayaan / kekerasan yang dilakukan oleh anak pegawai 

pajak terhadap  anak dari Pengurus Pusat Gerakan Pemuda 

Anshor (PP GP Anshor) Nahdlatul Ulama dengan menggunakan 

metode K-nearest neighbor yang merupakan metode untuk 

melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data jurnal 

pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut 

[1].  Metode K-nearest neighbor dapat menghasilkan prediksi 

yang akurat pada kasus-kasus di mana data training sedikit dan 

data testing hanya sedikit berbeda dari data training. Digunakan 

juga metode decision tree untuk  model prediktif yang 

menggunakan struktur berbentuk diagram alur (flowchart) untuk 

membuat keputusan atau prediksi berdasarkan fitur masukan  
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem informasi adalah sekumpulan subsistem yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu 

kesatuan, saling berintegrasi dan bekerjasama antara bagian satu 

dengan yang lainnya dengan caracara tertentu untuk melakukan 

fungsi pengolahan data, menerima masukan (input) berupa data-

http://teknosi.fti.unand.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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data, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan 

keluaran (output) berupa informasi[2]. 

 

2.1. Sentimen Analisis 

Analisis Sentimen adalah suatu teknik mengekstrak data teks 

untuk mendapatkan informasi tentang sentimen bernilai positif, 

netral maupun negatif. Analisis sentimen diberikan oleh 

pengguna internet pada media sosial untuk memberikan suatu 

penilaian atau opini pribadi. Analisis sentimen dilakukan untuk 

melihat pendapat atau kecenderungan opini terhadap sebuah 

masalah atau objek yang dikemukakan oleh seseorang, apakah 

cenderung berpandangan atau beropini negatif atau positif [3]. 

2.1.1. Kekerasan 

Kekerasan diartikan dengan perihal (yang bersifat, berciri) keras, 

perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan 

cedera atau matinya orang lain, dan paksaan.Kekerasan 

merupakan suatu ekspresi yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok baik secara fisik maupun verbal mencerminkan 

tindakan penyerangan pada kebebasan maupun martabat [4]. 

2.1.2. Twitter 

Twitter memiliki pengguna di seluruh dunia dan sering digunakan 

oleh individu, organisasi, dan perusahaan untuk berkomunikasi 

dengan audiens mereka. Banyak orang menggunakan Twitter 

untuk berbagi berita, opini, gagasan, dan informasi lainnya 

dengan orang lain, sementara organisasi dan perusahaan 

menggunakan platform untuk mempromosikan merek mereka 

dan berinteraksi dengan pelanggan [5]. Twitter juga sering 

digunakan sebagai alat untuk aktivisme dan perubahan sosial, 

dengan banyak kampanye dan gerakan yang dimulai di platform. 

Salah satu fitur terkenal dari Twitter adalah penggunaan tagar 

atau hashtag, yang memungkinkan pengguna untuk mencari atau 

memilah tweet berdasarkan topik tertentu. 

2.1.3. Metode K-Nearest Neighbor 

K-Nearest Neighbor adalah proses untuk mengelompokkan data 

ke dalam kelas-kelas yang telah ditentukan sebelumnya 

berdasarkan jarak terdekat / tingkat kemiripan data tersebut 

dengan dataset / data latih yang ada. Nantinya data akan 

dikelompokkan ke dalam suatu kelas dengan melihat sejumlah 

“k” nilai jarak terdekat nya dengan data latih [6]. Metode KNN 

relatif mudah dipahami, bahkan bagi pemula di bidang machine 

learning. Konsep dasarnya adalah mencari data terdekat dari data 

baru untuk menentukan label atau nilai target dari data baru 

Metode KNN juga dapat menghasilkan prediksi yang akurat pada 

kasus-kasus di mana data training sedikit dan data testing hanya 

sedikit berbeda dari data training. Dalam penelitian ini, proses K-

Nearest Neighbor meliputi 2 proses, yaitu :  (1) menghitung 

Bobot Kata (TF-IDF) dan (2) menghitung Tingkat Kemiripan 

(Cosine Similarity). 

Berikut ini   rumus  Cosine Similarity: 

cos(Ξ𝑖𝑗) =
∑ (𝒹𝑖𝑘𝒹𝑗𝑘)𝑘

√∑ 𝑑𝑖𝑘
2

𝑘 √∑ 𝑑𝑗𝑘
2

𝑘

                                       (1) 

2.1.4. Metode Decision Tree 

Decision tree merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang 

sangat kuat dan terkenal. Metode decision tree mengubah fakta 

yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang 

mempresentasikan aturan [7]. Aturan dapat dengan mudah 

dipahami dengan bahasa alami. Dan mereka juga dapat 

diekspresikan dalam bentuk basis data seperti Structure Query 

Language (SQL) untuk mencari record pada data tertentu. Sebuah 

decision tree adalah sebuah struktur yang dapat digunakan untuk 

membagi kumpulan data yang besar menjadi himpunan-

himpunan record yang lebih kecil dengan menerapkan 

serangkaian aturan keputusan. Pada decision tree setiap simpul 

daun menandai label kelas. Simpul yang bukan simpul akhir 

terdiri dari akar dan simpul internal yang terdiri dari kondisi tes 

atribut pada sebagian record yang mempunyai karakteristik yang 

berbeda. Simpul akar dan simpul internal ditandai dengan bentuk 

oval dan simpul daun ditandai dengan bentuk segi empat.  

2.1.5. Rapidminer 

RapidMiner merupakan software/perangkat lunak untuk 

pengolahan data. Dengan menggunakan prinsip dan algoritma 

data mining, RapidMiner mengekstrak pola-pola dari data set 

yang besar dengan mengkombinasikan metode statistika, 

kecerdasan buatan dan database [8]. RapidMiner memudahkan 

penggunanya dalam melakukan perhitungan data yang sangat 

banyak dengan menggunakan operator-operator. Operator ini 

berfungsi untuk memodifikasi data. Data dihubungkan dengan 

node-node pada operator kemudian kita hanya tinggal 

menghubungkannya ke node hasil untuk melihat hasilnya. Hasil 

yang diperlihatkan RapidMiner pun dapat ditampilkan secara 

visual dengan grafik. Menjadikan RapidMiner adalah salah satu 

software pilihan untuk melakukan ekstraksi data dengan metode-

metode data mining. RapidMiner menyediakan sejumlah fitur 

analitik data, seperti eksplorasi data, transformasi data, analisis 

statistik, dan pemodelan prediktif. 

3. METODOLOGI 

Terdapat  7 tahapan  metode penelitian yaitu (1) Crawling data, 

(2) Translate, (3) Preprocessing, (4) Labelling, (5) Split Data, (6) 

Supervised Learning, (7) Evaluasi, dapat pada gambar 1. 

   
Gambar 1.  Metode Penelitian 

3.1.  Crawling Data 

Crawling  data adalah proses automatis untuk mengumpulkan 

dan mengindeks data dari berbagai sumber seperti situs web, 

database, atau dokumen. Proses ini menggunakan software atau 

aplikasi khusus yang disebut "crawler" untuk mengakses sumber 

data dan mengambil informasi yang dibutuhkan. Data yang 
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dikumpulkan melalui crawling kemudian dapat diproses dan 

digunakan untuk berbagai tujuan, seperti analisis data, penelitian, 

atau pengembangan sistem informasi 

3.2. Preprocessing 

Pada tahap pre-processing mencakup operasi untuk pembersihan 

data (seperti menangani penghapusan noise dan data yang tidak 

konsisten), transformasi data (data diubah dan dikonsolidasikan 

kedalam bentuk yang sesuai) dan reduksi data, termasuk seleksi 

dan ekstraksi fitur. Setelah melalui tahap pre-processing 

diharapkan menjadi data final yang dianggap benar dan berguna 

untuk algoritma data mining. Pada penelitian lain pre-processing 

yang digunakan untuk mengambil dari sumber data media online 

yaitu data cleaning, case folding, tokenizing, normalisasi, 

stemming dan stopword removal. 

3.2.1. Case Floding  

Tahap ini mengubah huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil. 

Selain itu, karakter non huruf akan dihilangkan. Contohnya 

“There have been 2 cases” diubah menjadi “there have been 

cases”. 

3.2.2. Tokenizing 

Tokenizing  adalah proses memecah teks atau dokumen menjadi 

unit-unit yang lebih kecil yang disebut token. Token adalah unit 

dasar dalam pemrosesan teks yang dapat dianalisis lebih lanjut, 

seperti kata, frasa, atau simbol. Sebagai contoh kalimat “im also 

annoyed with the rubbicon” ditokenize menjadi “im”, “also”, 

“annoyed”, “with”, “the”, “rubbicon”. 

3.2.3. Filtering  

Tahpan  filtering untuk  proses pemeriksaan kumpulan data untuk 

mengecualikan, mengatur ulang, atau membagi data menurut 

criteria tertentu. Misalnya, kalimat “the fathers account was 

blocked” setelah di filtering menjadi “fathers account blocked”. 

Stemming adalah tahap transformasi suatu kata menjadi kata 

dasar (rootword) dengan menggunakan aturan-aturan tertentu. 

Contohnya pada kalimat “fathers account blocked” distemming 

menjadi “father account block”. 

3.3. Labelling 

Di dalam tahapan Labeling penulis menggunakan kamus lexicon 

SentiWordnet untuk menentukan setiap kelas pada setiap 

komentar. Dari 2.930 data yang melalui tahap ini didapatkan hasil 

dari komentar negative sebanyak 1.200 data, komentar netral 

sebanyak 1.036 data dan komentar positif sebanyak 687 data. 

3.4. Split data 

Beberapa referensi atau rule of thumb yang sering digunakan 

dalam membagi data train dan test yaitu berdasarkan profesor 

Andrew Ng yang mengatakan bahwa rule of thumb dalam 

pembagian data split yaitu 70:30. Selain itu terdapat rule of thumb 

lain dalam pembagian data yaitu 80:20 atau dikenal dengan 

Pareto principle yang sering dipakai dalam matematika, ekonomi 

dan computer. 

3.5. Supervised Learning 

Supervised learning adalah salah satu jenis pembelajaran mesin 

(machine learning) di mana algoritma belajar menggunakan data 

yang sudah diketahui label atau targetnya. Dalam supervised 

learning, ada dua komponen utama, yaitu input (fitur) dan output 

(label). Tujuannya adalah untuk mengembangkan model atau 

algoritma yang dapat mempelajari pola dari data yang ada dan 

kemudian dapat memprediksi label atau output yang tepat untuk 

data baru. Penulis menggunakan 2 metode algoritma yang akan 

digunakan pada saat testing data, yaitu metode K-Nearst Neigbor 

dan  Decision Tree. 

 

Hasil  dan  Kesimpulan 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi pada 

metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1     Crawling 

Crawling data mengambil data mentah dari twitter dengan 

#mariodandy. Data komentar yang didapat dalam proses 

Crawling dengan #mariodandy mendapatkan data sebanyak 

18.080 data yang dilakukan pada tanggal 3 Juni  2023 dan  8 Juni  

2023.  Berikut ini merupakan beberapa contoh data ulasan yang 

digunakan dan terdapat dalam gambar  2. 

 

 
                               Gambar 2 Hasil crawling data 

4.2      Preprocessing 

Data yang sudah di translate kebahasa Inggris akan diolah pada 

tools Rapidminer dengan beberapa tahap proses yang akan 

dilakukan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Preprocessing 

 

Preprocessing dilakukan agar data menjadi lebih bersih dan siap 

untuk dianalisis. Sebelum melakukan proses preprocessing, file 

excel terlebih dahulu diubah dalam bentuk file CSV. 

Preprocessing data dapat dilihat sebagai berikut: 

 

4.1.1. Case Folding 

Hasil dari proses cleansing dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
                                   Gambar 4.  Hasil case folding 

 

4.1.2. Tokenizing 

Proses tokenizing merupakan proses untuk  menghilangkan 

karakter-karakter tertentu seperti angka dan tanda baca. Contoh 

data sesudah melalui tahapan tokenizing dapat dilihat pada 

gambar 5. 
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Gambar 5.  Hasil tokenizing 

4.1.3. Filtering 

Proses filtering merupakan proses mengambil kata-kata penting 

setelah melakukan proses tokenizing. Contoh data sesudah 

melalui tahapan filtering dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6.  Hasil  filtering 

4.1.4. Stemming 

Proses Stemming merupakan proses menjadikan suatu kata yang 

berimbuhan menjadi kata dasarnya (rootword) dengan 

menggunakan suatu algoritma. Contoh data sesudah melalui 

tahapan stemming dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil stemming 

 

Data yang tersisa setelah melalui proses preprocessing ini 

sebanyak 2.930 data. 

4.3 Labeling Data 

Setelah proses preprocessing data kemudianambil data training 

yang telah dibagi diklasifikasikan kedalam sentimen (positif, 

netral dan negatif), berikut langkah labeling dan dapat dilihat 

pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Proses labeling data 

 

Dari proses tersebut mendapatkan hasil analisis sentimen berupa 

sentimen positif sebanyak 687 data, sentimen negatif sebanyak 

1200 data dan hasil sentimen netral sebanyak 1036 data. Grafik 

hasil labeling dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9.  Grafik labeling 

4.4 Wordcloud 

WordCloud merupakan gambar yang terdiri dari kumpulan kata,  

dimana besarnya  kata mempresentasikan kemunculan  kata. 

Semakin besar suatu  kata,  maka semakin sering  kata tersebut 

muncul dalam sebuah dokumen. WordCloud dapat dilihat pada 

gambar 10. 

 
Gambar 10. Wordcloud 

4.5 Split Data 

Setelah proses split data kemudian dataset dibagi menjadi data 

training dan data testing. Berikut langkah split data dan dapat 

dilihat pada gambar 11. 

 
Gambar 11.  Proses split data 



YUMARLIN MZ / INDONESIAN JOURNAL OF INFORMATION TECHNOLOGY - VOL. XX NO. XX (2017) XXX-XXX 

https://doi.org/10.25077/xxxxx   Penulis Pertama  5 

4.6 K-Nearest Neighbour 

Setelah proses labeling kemudian data di testing menggunakan 

algoritma KNN. Diketahui terdapat 6 dokumen yang ada pada 

tabel 1 dimana dari D1 sampai D5 sebagai data training dan Q 

sebagai data testing. 

Tabel 1. dokumen TF-ID 

 
Untuk menghitung tingkat kemiripan cosine similarity dapat 

menggunakan rumus berikut: 

cos(Ξ𝑖𝑗) =
∑ (𝒹𝑖𝑘𝒹𝑗𝑘)𝑘

√∑ 𝑑𝑖𝑘
2

𝑘 √∑ 𝑑𝑗𝑘
2

𝑘

                                     (2) 

 

Mencari nilai Dx Q yaitu dengan melakukan perkalian antara TF-

IDF masing-masing D terhadap TF-IDF*Q, kemudian dicari 

totalnya: 

Contoh:  

DxQ (“dandi” D1*Q) = TF-IDF(D1”dandi”)*TF-IDF(Q”dandi”) 

=0,93305321*1,866106421 

= 1,741176587 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  TF-IDF dengan Q 

 
Selanjutnya mencari kuadrat dari TF-IDF, yang kemudian 

ditotalkan lalu hasil tersebut diakar kuadratkan. 

Contoh: 

Kuadrat TF-IDF (“abuse” D3) 

= 1,77815125^2 

= 3,161821869 

 

Hasil dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3.  TF-IDF Kuadrat 

 
 

Setalah dilakukan pembobotan pada TF-IDF, kemudian dikalikan 

hasil antara data training dan data testing sehingga menghasilkan 

nilai yang nantinya dipakai dalam tahap selanjutnya. Dapat dilihat 

pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

 Tabel 4.  Hasil PerhitunganCosine Similarity 

 
Dari hasil tersebut dilakukan pengurutan nilai similarity Q dari 

yang tertinggi ke nilai yang terendah yaitu pada tabel 5. 

 

Tabel 5.  Hasil Urutkan Nilai Similarity Q 

 
 

Data kemudian di testing menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbor, hasilnya  dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6.  Nilai analisis sentimen metode K-Nerest Neighbor 

 
Selanjutnya dilakukan perhitungan akurasi dari hasil tersebut: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
𝑥100                                    (3) 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
121 + 199 + 277

121 + 14 + 3 + 8 + 199 + 13 + 227

=
574

585
𝑥100 = 93,50% 

 

4.7 Decision Tree 

Data kemudian di testing menggunakan algoritma Decision Tree. 

Hasilnya dapat dilihat pada gambar 11, 12 dan tabel 7. 

 
Gambar 11.  Decision Tree 1 

 



YUMARLIN MZ / INDONESIAN JOURNAL OF INFORMATION TECHNOLOGY - VOL. XX NO. XX (2017) XXX-XXX 

Penulis Pertama   https://doi.org/10.25077/xxxxx  6 

 
Gambar 12.  Decision Tree 2 

 

Tabel 7. Nilai analisis sentimen metode Decision Tree 

 
 

Selanjutnya dilakukan perhitungan akurasi dari hasil tersebut: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
𝑥100                                 (4)  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
212 + 1428

121 + 652 + 1132 + 1428
== 47,84% 

 

Hasil dan Kesimpulan dari data set yang di peroleh dengan hasil 

klasifikasi sentimen positif sebanyak 687, negatif sebanyak 1200, 

dan netral sebanyak 1036. Tingkat akurasi K-Nerest Neighbour 

sebesar 93,50%, dan tingkat akurasi pada Decision Tree sebesar 

47,84%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang diperoleh, 

kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

Data komentar yang didapat dalam proses crawling mendapatkan 

data sebanyak 18.507, kemudian data melalui proses 

preprocessing terdapat beberapa tahapan yaitu cleaning, case 

folding, tokenizing, filtering dan stemming, dimana dari proses 

tersebut didapatkan data ulasan yang sebanyak 18.507 menjadi 

2.930 data. Hasil dari analisis sentimen terhadap komentar pada 

twitter dengan kasus penganiayaan oleh anak pegawai pajak 

didapatkan sentimen positif sebanyak 687 data, sentimen negatif 

sebanyak 1200 data dan hasil sentimen netral sebanyak 1036 data. 

Pada proses yang dilakukan dengan akurasi dengan 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor adalah 93,50% dan 

algoritma Decision Tree 47,84%. Dari hasil akurasi dalam 

dataset dalam penelitian ini menunjukan bahwa algotitma K-

Nearest Neighbor lebih baik  dibandingkan algoritma Decision 

Tree. 

Beberapa hal yang sarankan yaitu penambahan waktu 

menambang  data   pada saat  proses crawling  data  sehingga   

dalam meningkatkan ketepatan pengkategorian data,  dan untuk 

menangani klasifikasi dapat menggunakan metode lain seperti 

metode SVM. 
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